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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pengolahan data dan analisa diatas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada Metode ANP yang menjadi kriteria pertimbangan prioritas 

utama adalah Keandalan Pengiriman. Untuk pertimbangan 

subkriteria, urutan tiga teratas adalah Ketepatan Waktu (20,96%), 

Jaminan Ganti Rugi (14,33%), dan Pelacakan Kiriman (10,42%). 

Pada Metode AHP yang menjadi kriteria pertimbangan prioritas 

utama sama dengan metode ANP, yaitu adalah Keandalan 

Pengiriman. Untuk pertimbangan subkriteria, urutan tiga teratas 

adalah Ketepatan Waktu (19,99%), Jaminan Ganti Rugi (10,51%), 

dan Keamanan Pengiriman (8,25%).  

2. Hasil penelitian menunjukkan untuk pengiriman produk gadget, 

JNE merupakan pilihan terbaik dibandingkan alternatif lainnya, 

kemudian alternatif terbaik yang kedua adalah Tiki, alternatif 

terbaik ketiga adalah J&T, dan alternatif terakhir adalah Pos 

Indonesia. 

 

6.2 Saran 

Jika model kasus dapat dibuat dalam bentuk model struktur hirarki, 

disarankan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

karena lebih sederhana dibandingkan model jaringan pada metode ANP 

(Analytic Network Process) yang pengolahan datanya cukup kompleks. 
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